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KATA SAMBUTAN 
usat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan,
Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2019 telah 
menerbitkan Buku Hasil Penelitian. Penerbitan buku  hasil 
penelitian ini dimaksudkan untuk menyebarluaskan hasil 
penelitian kepada berbagai pihak yang berkepentingan dan 
sebagai salah satu upaya untuk memberikan manfaat yang lebih 
luas dan wujud akuntabilitas publik. 
Melalui buku ini diharapkan agar diketahui hasil kajian 
optimalisasi peran MGMP dalam meningkatkan kualitas 
mengajar. Hasil penelitian ini telah disajikan di berbagai 
kesempatan secara terbatas, sesuai dengan kebutuhannya. Buku 
ini sangat terbuka untuk mendapatkan masukan dan saran dari 
berbagai pihak. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para 
pengambil kebijakan dan referensi bagi pemangku kepentingan 
lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan 
kebudayaan. 
Akhirnya, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang 
setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya penerbitan buku hasil penelitian ini. 
Jakarta, Juli 2019 
Kepala Pusat, 
Muktiono Waspodo  
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Dari Tabel 4.36c terlihat bahwa sebanyak tujuh dari 19 MGMP 
Mapel non UN non penerima block grant dari Pusat (36,8%) 
tidak menetapkan metode penyampaian materi kegiatan 
penyusunan soal USBN.   Di antara 12 MGMP yang menerapkan 
metode tertentu, 11 diantaranya (91,7%) menerapkan metode 
penyampaian materi kegiatan melalui kerja kelompok. Metode 
ini merupakan yang paling disukai karena dapat menghilangkan 
rasa kantuk peserta sehingga dapat meningkatkan daya tangkap 
peserta terhadap materi yang disampaikan. Ada pula MGMP 
yang mengkombinasikan metode ini dengan diskusi dan juga 
kerja individu dan ceramah. Metode diskusi juga cukup banyak 
diterapkan. 
152 
6. Kesesuaian kompetensi instruktur Eksternal 
Instruktur eksternal yang membantu menyusun soal USBN 
memang harus diupayakan yang kompeten di bidangnya 
sehingga mampu meningkatkan mutu soal USBN yang dibuat. 
Untuk itu MGMP harus memilih dan selektif dalam mengundang 
instruktur eksternal dengan menerapkan kriteria antara lain sudah 
pernah mengikuti pelatihan penyusunan soal aras tinggi dan 
sebagainya. Artinya instruktur yang didayagunakan benar-benar 
sesuai dengan kebutuhan. Tabel berikut menyajikan kesesuaian 
kompetensi instruktur dengan kebutuhan MGMP. 
Tabel 4.37   Kesesuaian Kompetensi Instruktur Eksternal dengan 
Kebutuhan 
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Guru berkewajiban meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan, salah satunya melalui forum Kelompok 
Kerja Guru (KKG) dan MGMP. MGMP sudah dilibatkan 
dalam penyusunan soal-soal USBN aras tinggi sejak 2017, 
sehingga seharusnya guru sudah melakukan pembelajaran 
dengan mengedepankan penyelesaian persoalan menggunakan 
daya nalar sedang hingga tinggi. Namun kenyataannya 
hasil USBN terus mengalami penurunan. Tujuan umum 
kajian yaitu menghasilkan rekomendasi dan opsi kebijakan 
pemberdayagunaan MGMP untuk meningkatkan kemampuan 
guru dalam melakukan pembelajaran. Untuk mencapainya 
maka perlu diketahui profil dan keaktifan MGMP dalam 
penyusunan soal USBN, perencanaan penyusunan soal 
USBN, realisasi pelaksanaan dan hasil pelaksanaan kegiatan, 
diseminasi hasil penyusunan, dan transfer hasil pelatihan 
kepada siswa dalam pembelajaran. Sampel lokasi dilakukan 
berdasarkan pengelompokkan kabupaten/kota tertinggi, 
tinggi, sedang, rendah dan terendah pada capaian hasil 
UNBK. Satuan pendidikan dan MGMP yang menjadi sasaran 
adalah tingkat SMP. Analisis data dilakukan secara univariat 
atau bivariat terhadap data kuantitatif dan analisis deskriptif 
dilakukan terhadap data kualitatif. Hasil kajian antara lain 
belum semua MGMP membuat perencanaan penyusunan 
soal USBN aras tinggi; realisasinya umumnya sesuai dengan 
rencana awal hanya waktu yang dibutuhkan lebih lama 
dari yang direncanakan. Masih ditemui berbagai kendala 
dalam pembelajaran, salah satunya adalah wawasan berpikir, 
keaktifan, dan kurangnya pemikiran kritis peserta didik 
yang membuat mereka sulit memahami soal-soal aras tinggi. 
Rekomendasi antara lain adalah maksimalisasi dukungan baik 
regulasi, kerja sama, peningkatan sarpras dan pendanaan, 
serta perlu pemekaran MGMP dalam beberapa subrayon yang 
difasilitasi dengan instruktur dan fasilitator agar kegiatan dan 
hasilnya lebih efektif.
